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ABSTRACT

SDN Maleber faces environmental challenges, including poor cleanliness, limited green spaces, and low participation
from the school community in maintaining the environment. This community service program aims to improve
students’ environmental awareness and behavior through a series of structured and participatory activities. The
methods employed include initial observation, a pre-test using the Littering Attitude Scale (LAS), socialization and
education on the 3R principles (Reduce, Reuse, Recycle), educational video screenings, hands-on practice recycling
plastic bottles into flower pots, planting ornamental plants, and a post-test to measure changes in students’ attitudes.
All activities actively involved third and fourth-grade students, supported by teachers and school staff. The results
showed high enthusiasm, effective teamwork, and increased knowledge and skills among students regarding
cleanliness and greening. Although there was no statistically significant change between pre-test and post-test scores,
students’ understanding of cleanliness and greening remained stable, and the foundation for an environmentally
conscious culture began to form within the school. This program underscores the importance of hands-on and
collaborative learning in building environmental awareness and character. Moving forward, program sustainability
and broader involvement of the entire school community and surrounding society are needed to achieve optimal
changes in environmental behavior and knowledge.
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ABSTRAK

SDN Maleber menghadapi masalah lingkungan berupa kurangnya kebersihan, minimnya ruang hijau, dan rendahnya
partisipasi warga sekolah dalam menjaga lingkungan. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan
kesadaran dan perilaku peduli lingkungan siswa melalui serangkaian kegiatan terstruktur dan partisipatif. Metode
yang digunakan meliputi observasi awal, pre-test menggunakan Littering Attitude Scale (LAS), sosialisasi dan edukasi
prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), pemutaran video edukasi, praktik langsung mendaur ulang botol plastik menjadi
pot bunga, penanaman tanaman hias, serta post-fest untuk mengukur perubahan sikap siswa. Seluruh kegiatan
melibatkan siswa kelas 3 dan 4 secara aktif, dengan dukungan guru dan pihak sekolah. Hasil pelaksanaan
menunjukkan antusiasme tinggi, kerja sama dalam kelompok, serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa
terkait kebersihan dan penghijauan. Meskipun tidak terdapat perubahan signifikan secara statistik antara nilai pre-test
dan post-test, pemahaman siswa tentang kebersihan dan penghijauan tetap stabil, serta mulai terbentuk fondasi budaya
peduli lingkungan di sekolah. Program ini menegaskan pentingnya pembelajaran berbasis praktik langsung dan
kolaboratif untuk membangun karakter peduli lingkungan. Ke depan, diperlukan keberlanjutan program dan
keterlibatan lebih luas dari seluruh warga sekolah dan masyarakat sekitar agar perubahan perilaku dan pengetahuan
lingkungan dapat terwujud secara optimal.

Kata kunci: kesadaran lingkungan, sekolah dasar, kebersihan, 3R, penghijauan.

1. PENDAHULUAN

Kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sangat penting bagi keseimbangan
ekosistem dan keberlanjutan hidup manusia. Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter dan perilaku peduli lingkungan pada generasi muda.
Lingkungan sekolah yang hijau dan bersih tidak hanya menjadi indikator kualitas fisik sekolah,
tetapi juga mencerminkan kesadaran dan partisipasi seluruh warga sekolah dalam menjaga
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kelestarian lingkungan. Lingkungan sekolah yang bersih dan hijau telah terbukti secara signifikan
berkontribusi pada terciptanya suasana belajar yang sehat, nyaman, serta mendukung
perkembangan karakter peserta didik (Chan et al, 2019). Namun, banyak sekolah di Indonesia
masih menghadapi tantangan, seperti kurangnya pemeliharaan kebersihan, minimnya ruang hijau,
dan rendahnya partisipasi warga sekolah dalam menjaga lingkungan.

Di SDN Maleber, hasil observasi awal menunjukkan masih adanya berbagai permasalahan
lingkungan, antara lain lingkungan sekolah yang kurang terawat, sampah yang berserakan,
minimnya ruang hijau, serta rendahnya kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan. Berdasarkan
pengamatan pada siswa kelas 3 dan 4, masih ditemukan perilaku membuang sampah sembarangan.
Sampah yang dibuang tidak pada tempatnya sering masuk ke saluran air di halaman depan kelas,
sehingga jika tidak segera dibersihkan dapat menyebabkan penumpukan sampah dan menyumbat
saluran air. Kondisi ini dapat berdampak pada kesehatan siswa. Lingkungan sekolah yang bersih
dan terjaga dengan baik akan menciptakan suasana yang kondusif sehingga proses belajar-
mengajar menjadi lebih nyaman dan efektif (Erlina & Adri, 2022).

Minimnya tanaman hijau serta rendahnya kesadaran siswa dan warga sekolah dalam menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan diperparah oleh keterbatasan fasilitas sekolah, lahan
kosong yang belum dimanfaatkan secara optimal, serta mayoritas siswa yang berasal dari keluarga
ekonomi menengah ke bawah. Minimnya ruang hijau di sekolah berdampak pada kualitas udara
dan kenyamanan belajar siswa. Sekolah yang memiliki ruang hijau dan lingkungan bersih mampu
meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar siswa, serta menurunkan tingkat stres (Rahmawati
& Sari, 2020). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, tanaman hijau di depan kelas masih
sangat minim. Hal ini disebabkan oleh aktivitas siswa yang bermain bola sehingga banyak
tanaman yang rusak, yang menunjukkan masih kurangnya kesadaran siswa. Rendahnya kesadaran
siswa dalam menjaga kebersihan sering kali dipengaruhi oleh kurangnya edukasi lingkungan sejak
dini dan minimnya peran serta seluruh warga sekolah dalam membiasakan perilaku ramah
lingkungan (Suryani, 2019). Di sisi lain, keberadaan lahan kosong yang belum dimanfaatkan
secara optimal dapat menjadi peluang untuk mengembangkan program penghijauan dan edukasi
lingkungan berbasis partisipasi siswa. Program seperti taman sekolah, kebun mini, atau bank
sampah dapat menjadi sarana pembelajaran kontekstual yang melibatkan siswa secara aktif,
sekaligus meningkatkan kualitas lingkungan sekolah (Nugroho & Dewi, 2022).

Dengan demikian, meskipun terdapat berbagai tantangan, kondisi di SDN Maleber juga
menyimpan potensi besar untuk pengembangan program lingkungan yang inovatif dan
berkelanjutan, asalkan didukung oleh partisipasi aktif seluruh warga sekolah dan pemanfaatan
sumber daya yang ada secara optimal. Untuk menjawab permasalahan tersebut, program “Bersih
Itu Sehat, Bersih Itu Nyata” dirancang sebagai solusi. Dimulai dengan melakukan pengisian
pretest dengan instrument Littering Attitude Scale (LAS). Selanjtunya, memberikan sosialisasi dan
edukasi mengenai prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Siswa diajarkan cara mengelola sampah,
mendaur ulang, serta mengurangi penggunaan sampah. Prinsip 3R juga mendorong penggunaan
kembali barang yang masih layak pakai, sehingga dapat mengurangi jumlah limbah dan
menghemat sumber daya alam (Nugroho et al, 2023).

Selain sosialisasi, diberikan pula edukasi melalui video tentang kebersihan lingkungan sekolah
yang menyajikan studi kasus, guna menambah pengetahuan siswa. Praktik langsung juga
dilakukan dengan mendaur ulang botol plastik menjadi pot bunga serta mengajarkan siswa
menanam tanaman hias. Kegiatan ini memerlukan kolaborasi antara guru dan siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang tidak hanya mendidik secara akademik, tetapi juga
menanamkan nilai kepedulian terhadap lingkungan. Penelitian Gabriella and Hardini (2024)
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menegaskan bahwa pelibatan aktif seluruh warga sekolah dan masyarakat sekitar sangat penting
dalam keberhasilan program lingkungan hidup di sekolah. Setelah selesai kegiatan, siswa kembali
mengisi posttest menggunakan Littering Attitude Scale (LAS) guna mengetahui perubahan sikap
siswa terhadap perilaku membuang sampah sembarangan.

Program ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah, mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan
penghijauan serta pengelolaan sampah, dan membentuk budaya peduli lingkungan yang
berkelanjutan. Kajian literatur menunjukkan bahwa gerakan peduli lingkungan di sekolah dasar,
seperti piket kebersihan, penanaman pohon, dan daur ulang sampah, efektif dalam meningkatkan
kesadaran siswa dan membangun karakter peduli lingkungan (Chan et al, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya peningkatan kesadaran lingkungan sekolah dalam
mewujudkan sekolah hijau dan bersih. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan model pendidikan lingkungan yang lebih efektif dan berkelanjutan, serta
menjadi acuan bagi sekolah-sekolah dalam menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan ramah
bagi seluruh warganya.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kepedulian lingkungan pada siswa
kelas 3 dan 4 di SDN Maleber. Peneliti melakukan observasi awal untuk memetakan kondisi
lingkungan sekolah, tingkat kebersihan, ketersediaan ruang hijau, dan perilaku siswa terkait
kepedulian lingkungan. Data baseline dikumpulkan melalui survei, wawancara, dan dokumentasi
visual, serta diukur menggunakan instrumen Littering Attitude Scale (LAS).

Tahap pertama, tim pelaksana melakukan pre-fest dengan Littering Attitude Scale (LAS), yaitu
instrumen psikologi yang dikembangkan untuk menilai sikap individu terhadap perilaku littering.
Siswa diminta merespons pernyataan dalam skala likert sesuai dengan sikap dan kebiasaan
mereka. Setelah pre-test, siswa mengikuti sosialisasi dan edukasi. Kegiatan dimulai dengan
sosialisasi bertema “Bersih itu Sehat, Bersih itu Nyata” untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang pentingnya kebersihan dan penghijauan lingkungan sekolah. Setelah itu, dilakukan
pemutaran video edukasi selama 2—-3 menit, dan di akhir video diberikan kuis. Hal ini dilakukan
untuk menambah pemahaman siswa. Bagi siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan,
maka akan mendapat reward. Hal ini juga untuk melatih fokus siswa terhadap penjelasan materi
dan video yang telah diputar.

Tahap berikutnya adalah praktik langsung, siswa dibagi dalam kelompok kecil, setiap kelompok
berisi 4-5 orang. Mereka secara berkelompok melakukan praktik daur ulang botol plastik bekas
menjadi pot bunga dan melakukan penanaman tanaman hias secara kreatif. Selama kegiatan, siswa
bekerja sama, berbagi tugas, dan menerapkan prinsip kebersihan lingkungan dalam langkah
praktik. Seluruh siswa sangat antusias saat kegiatan berlangsung, mereka mengemukakan ide
kreatif dan saling berlomba untuk memberikan hasil terbaik.

Setelah seluruh rangkaian kegiatan, dilakukan pengisian post-test dengan instrumen Littering
Attitude Scale (LAS) untuk mengukur perubahan sikap anak-anak terhadap kepedulian lingkungan
sekitar. Evaluasi juga dilakukan melalui observasi perilaku siswa dalam menjaga kebersihan dan
merawat tanaman. Hal ini dapat terlihat dari siswa yang saat bermain bola di lapangan mulai
berhati-hati saat menendang ke arah tanaman yang mereka tanam sendiri. Dokumentasi seluruh
proses dan hasil kegiatan dilakukan sebagai bagian dari laporan bahan evaluasi berkelanjutan.
Selanjutnya, sebagai bentuk apresiasi, kelompok siswa terbaik dalam menghias dan menanam
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diberikan penghargaan untuk memotivasi partisipasi aktif dalam membangun budaya positif di
sekolah. Di akhir kegiatan, anak-anak menyiram tanaman yang telah ditanam di dalam botol
plastik.

Pihak sekolah menyediakan fasilitas, tempat, alat, serta bahan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan
kegiatan. Guru dan siswa aktif terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 22, 24, dan 25 Februari 2025 dengan melibatkan peserta didik kelas 3
dan 4 SDN Maleber, Desa Cianjur, Jawa Barat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program kegiatan kebersihan lingkungan di SDN Maleber berlangsung selama tiga
hari, dari tanggal 22, 24, dan 25 Februari 2025. Kegiatan ini di bagi menjadi dua sesi, yang pertama
pada kelas 4 di mulai pukul 08.00- 10.00, lalu sesi kedua dilanjutkan dengan kelas 3 pukul 10.30-
12.00. Observasi awal menunjukan banyaknya sampah berserakan, sedikitnya tanaman hijau, dan
rendahnya kesadaran siswa terhadap lingkungan. Kondisi ini tidak hanya menurunkan
kenyamanan belajar, tetapi juga meningkatkan risiko masalah kesehatan dan menurunkan kualitas
lingkungan sekolah secara keseluruhan. Pada tanggal 22 Februari 2025 dimulai dengan kegiatan
pre-test Littering Attitude Scale (LAS) untuk sikap awal siswa terhadap perilaku membuang
sampah sembarangan. Berikut merupakan dokumentasi sosialisasi kebersihan lingkungan untuk
kelas 3 dan 4 pada Gambar 1.

Gambar 1
Sosialisasi rchebersihan lin kuﬁgan sekolah kelas 3 dan 4
n—— 1, T v ]

Selanjutnya, dilakukan sesi sosialisasi bertema “Bersih itu Sehat, Bersih itu Nyata”
memperkenalkan perbedaan sampah organik dan anorganik. Siswa diberi kesempatan untuk
menjawab dari gambar yang telah di tampilkan. Dilanjutkan dengan pemutaran video edukasi
tentang pentingnya menjaga keberihan sekolah, serta kuis interkatif untuk menguji pemahaman
siswa. Berikut merupakan aktivitas daur ulang botol plastic menjadi pot bunga pada Gambar 2.

Gambar 2
Ke botol palstik menjadi pot bunga

Pada tanggal 24 Februari 2025 telah dilaksanakan praktik langsung, dimana selama kegiatan
tersebut para siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi serta saling bekerja sama dan membantu
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dalam menghias pot bunga dan menanam tanaman hias. Selain memberikan pembelajaran tentang
pentingnya mencintai dan menjaga lingkungan, kegiatan ini juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat langsung dalam proses menanam dan merawat tanaman, sehingga mereka
dapat mempelajari cara yang tepat dalam perawatan tanaman. Siswa sangat antusias saat
melakukan aktivitas mengecat pot dan menanam, yang terlihat dari semangat serta kecepatan
mereka dalam mengikuti setiap langkah yang diberikan. Mereka bekerja sama dalam kelompok,
dimana sebagian siswa bertugas mengecat pot dan yang lainnya menanam tanaman hias. Berikut
merupakan dokumentasi siswa mengerjakan post-test pada Gambar 3.

Gambar 3
Siswa mengerjakan post-test

e &JM“‘»_J,_” i i

Pada tahap akhir, dilakukan post-test untuk mengevaluasi perubahan sikap dan pemahaman siswa
terhadap kepedulian lingkungan, serta diberi reward kepada kelompok terbaik dalam menghias
dan menanam bunga. Partisipasi aktif ini sejalan dengan temuan pada sekolah lain, di mana
keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan penghijauan dan pengelolaan sampah mampu
menumbuhkan kebiasaan positif seperti membuang sampah pada tempatnya, merawat tanaman,
dan mengurangi penggunaan barang sekali pakai. Penelitian lain membuktikan bahwa keterlibatan
aktif siswa dalam proyek penghijauan dan pengelolaan sampah di sekolah efektif menumbuhkan
kebiasaan positif, meningkatkan kesadaran lingkungan, dan membangun karakter peduli
lingkungan (Chan et al, 2019; Gabriella & Hardini, 2024; Widyaningrum et al, 2020). Melalui
praktik nyata, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga menanamkan sikap peduli
lingkungan yang lebih mendalam.

Hasil kegiatan menunjukan antusiasme tinggi dari siswa dalam praktik menanam dan menghias
pot, serta kerja sama yang baik dalam kelompok. Meskipun secara statistik tidak terdapat
perubahan signifikan antara nilai pre-fest dan post-test data menunjukan stabilitas pemahaman
siswa tentang kebersihan dan penghijauan. Temuan serupa juga dilaporkan pada sekolah lain di
Indonesia, dimana keterbatasan fasilitas dan rendahnya partisipasi warga sekolah menjadi
hambatan utama dalam membangun budaya peduli lingkungan. Program ini menegaskan
pentingnya kegiatan yang terstruktur dan partisipatif dalam membangun budaya peduli lingkungan
di sekolah dasar, serta perlunya keterlibatan berkelanjutan dari seluruh masyarakat sekitar untuk
menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan asri. Nunez Llenaresas (2021) meneliti efektivitas
program pendidikan lingkungan di tingkat sekolah menengah dan menemukan bahwa intervensi
berbasis aktivitas langsung seperti kampanye anti-littering, daur ulang, dan pembentukan klub
lingkungan secara signifikan meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan kompetensi siswa
terhadap isu lingkungan. Program semacam ini perlu dilaksanakan secara berkelanjutan, dengan
evaluasi berkala dan pengembangan metode pengukuran yang lebih valid, seperti penggunaan
instrumen yang telah teruji secara psikometris untuk mengukur sikap dan pengetahuan lingkungan
anak.
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4. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat di SDN Maleber berhasil meningkatkan pemahaman dan
antusiasme siswa terhadap kebersihan dan penghijauan sekolah melalui kegiatan sosialisasi,
praktik daur ulang, dan penanaman tanaman hias. Fondasi budaya peduli lingkungan mulai
terbentuk meski perubahan sikap belum signifikan secara statistik. Keterlibatan aktif guru dan
siswa menjadi kunci keberhasilan program.

Disarankan agar kegiatan serupa dilakukan secara berkelanjutan, melibatkan seluruh warga
sekolah dan masyarakat, serta didukung fasilitas dan kebijakan yang mendukung penerapan
prinsip 3R. Evaluasi rutin juga diperlukan untuk memastikan perubahan perilaku siswa dapat
terwujud secara optimal.
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